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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Satuan Komunitas Pramuka Ma’arif 

(SAKOMa’arif) NU 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif (SAKOMa‟arif) NU 

adalah salah satu dari sekian banyak organisasi kepramukaan yang ada 

di Indonesia.Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif (SAKOMa‟arif) NU 

adalah sebagai organisasi dibawah naungan Lembaga Pendidikan 

Ma‟arif Nahdlatul Ulama‟ yang bertugas menggali, mengembangkan 

serta melakukan pendidikan karakter. Dengan kata lain Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif (SAKOMa‟arif) NU adalah satu-satunya 

wadah yang sah bagi warga Nahdlatul Ulama dan LP Ma‟arif NU 

dalam aspek pengembangan karakter atau kepramukaan. 

Sejati berdirinya SAKOMa‟arif Jatim tak lepas dari ide para 

Pembina pramuka Surabaya yang membina di Madrasah Ibtidaiyah dan 

SD yang dibawah naungan LP Ma‟arif NU Surabaya. 
58

Para Pembina  

ini mempunyai sebuah terobosan yakni dengan mengadakan suatu 

kegiatan yang nantinya kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk 

manusia Indonesia yang bertaqwa, cerdas, trampil serta mampu 

menghadapi permasalahan di era globalisasi. Dengan dasar inilah para 

Pembina pramuka sekolahan yang dibawah naungan LP Ma‟arif NU 
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 Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015. 
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Surabaya mengadakan kegiatan Perkemahan Regu Penggalang 

(PERUGA). Melalui PERUGA Pimpinan Cabang Lembaga 

Pendidikan Ma‟arif NU Kota Surabaya mengharapkan agar senantiasa 

dapat: 

1. Meningkatkan ukhuwah islamiyah antara sesama Pembina, anggota 

pramuka, maupun antara Pembina dan peserta didik. 

2. Meningkatkan pengabdian baik terhadap Al Kholiq maupun 

sesama makhluk. 

3. Meningkatkan prestasi melalui berbagai macam perlombaan 

dengan semangat sportivitas serta penuh tanggung jawab.
59

 

Sekilas Perjalan PERUGA Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU 

Kota Surabaya yang telah terlaksana, diantaranya : 

1. PERUGA I, Tanggal : 23-25 Desember 1978 bertempat di 

Polaman, Lawang Kab. Malang. Dengan ketua Pelaksana kak 

Agus Munaji dan sekretaris kak Afwa Ali. 

2. PERUGA II, Tanggal 13-15 Juli 1979 bertempat di Sanggar Bakti 

Pramuka Lawang Kab. Malang. Dengan ketua pelaksana kak 

Suharbillah, B.A. 

3. PERUGA III, Tanggal 15-19 Juni 1980 bertempat di Watu Kosek 

Japanan, Pasuruan. Dengan ketua pelaksana kak Suharbillah, B.A. 

4. PERUGA IV, Tanggal 13-16 Juni 1981 bertempat di Pantai Pasir 

Putih Situbondo. Dengan ketua pelaksana kak Suharbillah, B.A. 
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5. PERUGA V, Tanggal 17-20 Juni 1982 bertempat di Trowulan 

Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak Masykur Hadi, B.A. 

dan sekretaris kak Tonhki N. Basyah. 

6. PERUGA VI, Tanggal 12-15 Februari 1984 bertempat di Taman 

Wisata Tanjung Kodok Kab. Lamongan. Dengan ketua pelaksana 

kak Drs. Imam Rochli dan sekretaris kak Drs. M. Muchith Syarief. 

7. PERUGA VII, Tanggal 3-6 Februari 1986  bertempat di Sanggar 

Bakti Pramuka Lawang Kab.Malang. dengan keta pelaksana kak 

Husnul Chuluq, B.A. dan sekretaris kak Afwa Ali. 

8. PERUGA VIII, Tanggal 11-14 Februari 1987 ertempat di Pendopo 

Agung Trowulan Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak 

Drs. Muchith Syarief dan sekretaris kak Abd. Majid. 

9. PERUGA IX, tanggal 10-13 Februari 1988 bertempat di Sanggar 

Bakti Pramuka Lawang Kab. Malang. Dengan ketua pelaksana kak 

Drs. Muchith Syarief dan sekretaris kak Widarto, B.A. 

10. PERUGA X, Tanggal 8-11 Februari 1989 bertempat di Pendopo 

Agung Trowulan Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak 

Husnul Chuluq, B.A.
60

 

11. PERUGA XI, Tahun 1990 bertempat di Pendopo Agung Trowulan 

Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak Drs. Muchith 

Syarief. 
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12. PERUGA XII, Tahun 1991 bertempat di Wana Wisata Sumber 

Boto kab. Jombang. Dengan ketua pelaksana kak Moh. Syafi‟I, 

M.S. 

13. PERUGA XIII, Tahun 1992 bertempat di Pendopo Agung 

Trowulan Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak Moh. 

Syafi‟I, M.S. 

14. PERUGA XIV, Tanggal 24-27 1993 bertempat di Gelanggang 

Krida Pramuka Sedati Kab. Sidoarjo. Dengan ketua pelaksana kak 

Drs. Djauhar Muchlas. 

15. PERUGA XV, Tanggal 23-26 Oktober 1994 bertempat di 

Pendopo Agung Trowulan Kab. Mojokerto. Dengan ketua 

pelaksana kak Moh. Syafi‟I, B.A. 

16. PERUGA XVI, Tanggal 25-28 Oktober 1995 bertempat di Desa 

Sajen Pacet Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak Moh. 

Syafi‟i. M.S. dan sekretaris kak Usman Budiyanto, S.Pd. 

17. PERUGA XVII, Tahun 1997 bertempat di Pendopo Agung 

Trowulan kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana kak Moh. 

Syafi‟i. M.S. dan sekretaris kak Usman Budiyanto, S.Pd. 

18. PERUGA XVIII, Tanggal 28-31 Oktober 1999 bertempat di 

Sanggar Bakti Pramuka Lawang Kab. Malang. Dengan ketua 

pelaksana kak Usman Budiyanto, S.Pd. dan sekretaris kak Fatur 

Rozi, S.Pd. 
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19. PERUGA XIX, Tanggal 23-26 Oktober 2000 bertempat di 

Sanggar Bakti Pramuka Semen Gresik. Dengan ketua pelaksana 

kak Drs. Moch. Talha dan sekretaris kak Usman Budiyanto, 

S.Pd.
61

 

20. PERUGA XX, Tangga; 25-28 Januari 2004 bertempat di Pendopo 

Agung Trowulan Kab. Mojokerto. Dengan ketua pelaksana Drs. 

Moch. Talha dan sekretaris kak Junaidi Abdillah. 

21. PERUGA XXI, Tanggal 22-25 November 2007 bertempat di 

Pantai Pasir Putih Ds. Dalegan, Panceng, Gresik. Dengan ketua 

pelaksana kak H. Choirul Anam, S.Ag dan sekretaris kak Ridwan, 

S.Ag.
62

 

22. PERUGA XXII, Tanggal 20-23 Juni 2011 bertempat di Wana 

Wisata Sumber Boto Kab. Jombang. Dengan ketua pelaksana Kak 

H. Choirul Anam, S.Ag dan sekretaris kak Awwal Lutfi. 

23. PERUGA XXIII, Tanggal 2-5 November 2013 bertempat di Base 

Camp OBI Jatijejer, Trawas, Mojokerto. Dengan ketua pelaksana 

kak Rasmadi dan sekretaris kak Yuningsih, S.Ag.
63

 

Dengan adanya PERUGA inilah muncul ide-ide baru para 

Pembina ketika setiap malam berkumpul untuk melakukan evaluasi 

kegiatan. Muncullah ide untuk mengadakan perkumpulan pramuka 

berskala dengan lingkup Jawa Timur yang pesertanya dari golongan 
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SMP dan MTs. Setelah mengalami perjalanan yang begitu rumit 

lahirlah sebuah kegiatan yang bernama Perkemahan Regu Penggalang 

LP Ma‟arif NU Jawa Timur (PERGAMA), yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada Pramuka Penggalang yang 

berpangkalan disekolah / madrasah (SMP,MTs) di lingkungan LP 

Ma‟arif NU Jawa Timur, untuk berkiprah di tingkat Propinsi dalam 

rangka mengembangkan penghayatan, kode kehormatan yang berupa 

Trisatya dan Dasa Dharma dikalangan penggalang dilingkungan LP 

Ma‟arif NU jawa Timur. 

PERGAMA pertama diselenggarakan di LP Ma‟arif Cabang 

Bangil Pada Tahun 1984.Dengan semangat muktamar NU ke-27 di 

Situbondo yang memberi dorongan mental sehingga terlaksana 

kegiatan yang begitu semangat dan meriah, serta dukungan penuh dari 

KH.Choiron Syakur selaku pengasuh pondok pesantren Wachid 

Hasyim, kegiatan tersebut dibuka oleh Asisten MENPORA pada saat 

itu. Kegiatan ini memacu kebangkitan Pramuka di kalangan LP 

Ma‟arif NU Cabang se Jawa Timur, kesuksesan ini tak lepas dari 

peran dan dukungan penuh ketua LP Ma‟arif NU Jawa Timur yakni 

KH. A. Ghaffar Rahman, SH.
64

 

Kegiatan PERGAMA ini dirintis oleh kakak-kakak Pembina 

Pramuka LP Ma‟arif NU Cabang Kota Surabaya antara lain, kak 

                                                           
64
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Suharbillah yang kala itu menjabat bidang Kepramukaan di LP 

Ma‟arif NU Jawa Timur, kak Husnul Chuluq, kak Imam Rochli, kak 

Masykur Hadi, kak Muchith Syarief, kak Moh. Suryo. Rintisan ini 

lahir ketika mengadakan kegiatan PERUGA V (Perkemahan Regu 

Penggalang) di Mojokerto yang di ikuti oleh LP Ma‟arif cabang 

sekitar Surabaya dan dilanjutkan dengan PERUGA VI di Tanjung 

Kodok Paciran, Lamongan yang diikuti oleh Cabang Gersik, 

Mojokerto, Lamongan dan Surabaya pada tahun 1984, akhirnya 

berhasillah mengadakan PERGAMA I pada tahun 1984 di Bangil, 

kemudian secara berturut-turut kegiatan pergama di selenggarakan. 

Antara lain : 

1. PERGAMA II, pada tanggal 17-21 Desember 1986 di Perumnas 

Wates Kota Mojokerto. 

2. PERGAMA III, pada tanggal 26-30 Desember di 

Moronyamplung, Kembangbau Mantup Lamongan. 

3. PERGAMA IV, pada tahun 1997 di Lapangan Sukodono 

Sidoarjo. 

4. PERGAMA V, pada tahun 2000 di Taman Wisata Selokambang 

kab. Lumajang. 

5. PERGAMA VI, pada tanggal 31 Oktober – 3 November 2007 di 

Lapangan Pajarakan Kraksaan. 
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6. PERGAMA VII, pada tanggal 30 Juni – 3 Juli 2012 di Komplek 

STIT Machdum Ibrahim, jl. Manunggal Kab. Tuban.
65

 

Dari sinilah ketika PERGAMA VI di Kraksaan para Pembina 

berkumpul dan saling bertukar pikiran serta solusi, muncul ide untuk 

mengadaka PERGAMANAS. Ketika PERGAMA VII di Tuban 

persiapan-persiapan PERGAMANAS sudah dilakukan yakni kegiatan 

PERGAMANAS I akan dilakukan di Selorejo Malang, akan tetapi 

pada saat PERAGAMA VII di Tuban yang di hadiri oleh Pimpinan 

Pusat Lembaga Ma‟arif NU dan merasa kegiatan PERGAMA 

sangatlah sukses dan menarik, maka PP LP Ma‟arif NU ingin 

mengadakan kegiatan nasional, akhirnya PP LP Ma‟arif NU 

mengadakan Perkemahan Wirakarya Ma‟arif Nasional 

(PERWIMANAS) I di Jombang pada tahun 2013. Kegiatan tersebut 

sangatlah sukses karena hanya dikerjakan kurang lebih selama 6 bulan 

meskipun jauh dari harapan dan rencana semula yakni kegiatan 

PERGAMANAS. 

Setelah terlaksananya PERUGA, PERGAMA dan 

PERWIMANAS serta sudah dikeluarkannya Keputusan Kwartir 

Nasional Nomor 177 tahun 2012 tentang Petunjuk Penyelengaraan 

Satuan Komunitas Pramuka (terlampir), Surat Edaran Pengurus Pusat 

LP Ma‟arif NU NU Nomor 200/PP/SU/LPM-NU/IV/2013 Tentang 

Pembentukan Sako Pramuka, dan hasil musyawarah para Pembina  
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pramuka LP Ma‟arif NU pada tanggal 24 Juni 2013 di Pondok 

Pesantren Babussalam Kalibening, Mojoagung Kab. Jombang tentang 

pembentukan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif, maka pada tanggal 

11 Juli tahun 2013 dikeluarkanlah Surat Keputusan Kwartir Daerah 

Pramuka Jawa Timur nomor. 068 Tahun 2013 tentang Pembentukan 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur atau yang 

sekarang terkenal dengan sebutan SAKOMa‟arif NU.
66

 

Dalam perjalanannya, SAKO Ma‟arif telah bergerak 

melakukan upaya akomodasi terhadap potensi pramuka nahdliyyin, 

dan melakukan kompilasi atau penggabungan antara keagamaan dan 

nasionalis yang kemudian diformulasikan dalam beberapa kegiatan 

yang diharapkan menjadi ciri khas SAKOMa‟arif NU Jawa Timur. 

2. Visi dan Misi 

Selayaknya dengan organisasi-organisasi yang lainnya, Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif (SAKOMa‟arif) NU juga memiliki visi 

dan misi organisasi. Visi dan misi tersebut yaitu : 

Visi : 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif  NU ber-aqidah ala Ahlussunnah 

Wal Jama‟ah dengan asas organisasi Pancasila. 

Misi : 

Berlakunya ajaran islam berhaluan Ahlussunnah Wal Jama‟ah 

ditengah-tengah kehidupan Negara kesatuan Republik Indonesia yang 
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berpancasila dan melestarikan, membina serta mengembangkan 

Gerakan Pramuka dilingkungan Nahdlatul Ulama maupun 

dilingkungan warga bangsa lain pada umumnya.
67

 

3. Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Satuan Komunitas Pramuka 

Ma’arif NU Jawa Timur 

Pramuka Yang Tergabung Dalam Satuan Komunitas pramuka 

ma‟arif NU Jawa Timur adalah wadah pembinaan dan pengembangan 

kaderisasi kepemimpinan di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

yang beranggotakan Pramuka Ma‟arif,  Bersifat kolektif dan kolegial. 

Oleh karena itu dukungan administrasi atau tata usaha perlu 

dilaksanakan secara tertata dan tertib namun sederhana.Pada dasarnya 

administrasi Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur 

mengacu pada Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 

041 Tahun 1995 tentang Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Satuan 

Pramuka.
68

 

Maksud Petunjuk Pelaksanaan Administrasi dan Satuan 

Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur ini adalah untuk 

memberikan pedoman dan arahan teknis bagi pengurus dalam 

menjalankan tugasnya mengelola satuan sekaligus melatih dasar-dasar 

tata usaha kepada anggotanya.Tujuannya adalah untuk mendorong, 

mengatur dan menertibkan tata usaha pengurus.Administrasi sakoma 

meliputi: 
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1. Daftar Induk Anggota 

2. Program Kerja Tahunan 

3. Programkerja sakoma 

4. Daftar hadir pelatihan 

5. Daftar hadir rapat 

6. Catatan pribadi anggota sakoma 

7. Buku Notula Rapat 

8. Buku agenda surat masuk 

9. Buku agenda surat keluar 

10. Buku Tamu 

11. Buku inventaris 

12. Buku ekspedisi 

13. Buku kegiatan 

14. Formulir pendaftaran 

4. Pendanaan dan Pendapatan 

Sama dengan organisasi-organisasi kepramukaan yang lainnya, 

Keuangan diperoleh, dikelola dan dipertanggungjawabkan oleh SAKO 

Ma‟arif dalam menjalankan fungsi dan tugas pokoknya. Sumber 

Keuangan: Dana Penunjang Pendidikan, Usaha dana pengurus Sakoma 

serta Sumber dana yang berasal dari luar harus sepengetahuan 

pinsakoma. 
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a. Usaha Dana 

1. Pengurus Sakoma  dapat membuat badan usaha tetap antara 

lain: usaha fasilitas jasa, Kedai Pramuka dan lain-lain. 

2. Usaha dapat dilakukan dengan memberdayakan fasilitas yang 

dimiliki Sakoma  dan secara berkala menyampaikan laporan. 

3. Badan usaha tersebut bertanggungjawab kepada Pinsakoma 

dan mabisakoma. 

b. Pengelolaan 

Dana yang diperoleh, dikelola oleh pengurus  Sakoma 

sesuai dengan sistem yang berlaku.Dalam pengelolaan dana 

kegiatan, Pengurus Sakoma senantiasa melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU. 

c. Pertanggungjawaban 

Pertanggungjawaban pengelolaan dana disusun oleh 

Pengurus Sakoma dan disampaikan pada waktu Musakoma 

dengan memberikan tembusan kepada Lembaga Pendidikan 

Ma‟arif NU.
69

 

5. Kepengurusan 

Susunan pengurus Pengurus Sakoma terdiri dariPinsakoma dan 

mabisakoma. Komposisi pengurus dalam Pengurus Sakoma disusun 

berdasarkan kondisi satuan anggota Sakoma.Jumlah anggotaPengurus 

Sakoma disesuaikan keputusan Musakoma. Pengurus sakoma tersebut 
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dipilih oleh para anggota SAKOMa‟arif di dalam Musakoma oleh Tim 

Formatur.Pengurus Sakoma terdiri atas: 

a. Pemimpin Sakoma terdiri dari :  

1. Seorang ketua Sakoma   

2. Seorang Sekretaris 

3. Seorang Bendahara 

4. Ketua Bidang 

b. Majelis Pembimbing Sakoma sekurang-kurangnya terdiri atas: 

1. Ketua Pembimbing Sakoma   

2. Seorang Sekretaris 

3. Anggota
70

 

Pembidangan adalah pembagian tugas yang dilakukan sebagai 

upaya memperlancar pelaksanaan tugas pokok Pengurus 

Sakoma.Pengurus Sakoma dapat membentuk Sub Bidang Pelaksana 

Kegiatan dengan tujuan memberi kesempatan kepada anggota untuk 

memperdalam keterampilan khusus.Pembidangan dalam Pengurus 

Sakoma diatur sebagai berikut : 

a. Bidang Kegiatan Kepramukaan (Giat Ops) 

b. Bidang Kajian Kepramukaan (Teknik Kepramukaan) 

c. Bidang Pengabdian Masyarakat / kursus (Humas dan Infokom) 

d. Bidang Penelitian Evaluasi dan Pengembangan (Litevbang) 
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Anggota Pengurus Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur yakni Telah memenuhi persyaratan-persyaratan untuk di 

lantik Menjadi Pinsakoma dan Mabinsakoma Jawa Timur, Mengikuti 

proses pemilihan yang ditentukan oleh Mabisakoma dan Telah 

terdaftar di sekolah lingkungan lembaga pendidikan ma‟arif NU.
71

 

a. Anggota Mudaadalah : 

anggota biasa yang terdiri dari Pramuka Siaga (berusia 

kira-kira 7 – 10 tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf S 

serta dilambangkan dengan warna hijau), Pramuka Penggalang 

(berusia kira-kira 11 – 15 tahun, dan biasanya disingkat dengan 

huruf G serta dilambangkan dengan warna merah), Pramuka 

Penegak (berusia kira-kira 16 – 20 tahun, dan biasanya disingkat 

dengan huruf T serta dilambangkan dengan warna kuning). 

Setiap anggota muda yang belum menjadi anggota harus 

menyelesaikan program perkenalan kepramukaan sesuai dengan 

golongan keanggotaan dan umur calon anggota (sebutan bagi 

anggota muda yang belum terdaftar sebagai Anggota Gerakan 

Pramuka) dengan menyelesaikan Syarat Kecakapan Umum 

tingkat pertama sesuai dengan golongan keanggotaannya, dan 

setelahnya calon anggota mempunyai hak untuk bisa dilantik 

sebagai anggota muda Gerakan Pramuka.Pelantikan anggota 

muda dilakukan oleh Pembina Pramuka di Gugusdepan masing-
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masing dengan mengucapkan dwisatya (bagi pramuka siaga) 

atau trisatya (bagi pramuka penggalang, dan pramuka penegak). 

b. Anggota Dewasa Muda 

Anggota dewasa muda adalah Pramuka Pandega yaitu 

anggota Gerakan Pramuka yang berusia 21 sampai dengan 25 

Tahun dan belum menikah.Pandega merupakan anggota Racana 

(Gerakan Pramuka yang diselenggarakan di tingkat Perguruan 

Tinggi di lingkungan Ma‟arif).
72

 

c. Anggota Dewasa  

1. Pengurus Sakoma 

2. Pembina Satuan Sakoma Pembin Pramuka. 

3. Pelatih Pembina Pramuka. 

4. Pembina Profesional. 

5. Pamong Sako dan Instruktur Sako. 

6. Pimpinan Sako. 

7. Andalan. 

8. Anggota Majelis Pembimbing. 

d. Anggota Kehormatan adalah Orang yang berjasa pada Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif dan Simpatisan Gerakan Pramuka. 

6. Adat Satuan Komunitas Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Sako Ma‟arif NU adalah wadah untuk para Pramuka Ma‟arif 

Jawa timur, disanalah para Pramuka Ma‟arif berkiprah untuk 
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mengembangkan diri, belajar mandiri dan bermasyarakat serta 

mengembangkan kepemimpinannya. Betapa kompleksnya kegiatan di 

Pramuka Ma‟arif, maka diperlukan sebuah aturan yang berkaitan 

dengan kebiasaan (Adat) Sako Ma‟arif sebagai pengontrol kode etik 

yang tersirat dalam kode kehormatan gerakan pramuka atau ketentuan-

ketentuan yang sudah dibuat oleh Sakoma. Dengan demikian 

diusahakan Adat yang berlaku bersifat fleksibel dan baku, sehingga 

dapat mencegah dan meluruskan suatu yang menyimpang dari 

ketentuan janji moral Gerakan Pramuka. 
73

 

Maksud dan tujuan  penyusunan  Adat SAKOMa‟arif adalah 

sebagai pedoman anggota Sakoma Jatim dalam rangka melaksanakan 

etika dan aturan lain yang sudah dibuat dan ditetapkan oleh Pinsako 

dan Mabinsako Jatim, sehingga dapat meningkatkan rasa disiplin, 

tanggung jawab, menjunjung tinggi nilai-nilai Ahlussunnah yang ada 

Lingkungan Lembaga pendidikan Ma‟arif NU jatim. Semboyan 

Sakoma Jawa Timur adalah : 

Rela Dharma Bhakti Diri 

Budi Luhur Dharma Bhakti 

Rendah Hati dalm Bicara  

Bersungguh Hati dalam Berkarya 

Seiring Dengan Amaliyah Ahlussunnah Waljamaah 
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Makna semboyan Sakoma adalah rela berkorban demi bangsa 

atas kehendak diri sendiri, berbuat kebajikan, kebijaksanaan dan 

berbudi luhur.Berwatak sederhana, tidak munafik dan sanggup bekerja 

dengan kesungguhan hati berbhakti kepada Allah SWT Sesuai dengan 

Amaliyah Ahlusunnah Waljamaah. 

7. Simbol Satuan Komunitas Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Lambang SAKOMa‟arif adalah lambang/logo yang digunakan 

dalam Sakoma Jawa Timur digunakan arti :sebagai alat pemersatu dan 

untuk menunjukkan identitas diri sebagai anggota Sakoma Jatim. 

penggunaan lambang Sakoma yang berbentuk badge dipasang di 

lengan kiri ± 6 cm di bawah jahitan lengan baju bagi anggota Sakoma 

yang telah dilantik/dikukuhkan menjadi anggota Sakoma.
74

 Lambang 

Sakoma berukuran dan berbentuk segi lima dengan ukuran Panjang 7 

cm, Lebar 7 cm, Panjang sisi 5 cm.
75

 

 

 

 

 

 

 

 

Arti Lambang dan Makna Sakoma 
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a. Bintang Emas Melambangkan Ketuhanan. Anggota Pramuka 

Harus dan wajib berketuhanan Yang Maha Esa. 

b. 9 bintang Melambangkan pada Mengikuti Jejak Nabi 

Muhammad SAW dan empat sahabat serta empat 

mazhab.Bermakna Rasul, sahabat khulafaurrosidin dan 

Mazdhab empat, juga 9 lubang manusia yang harus ditutup 

dan di jaga (songo seng dimaksud songo iku awak e dewe iku 

ano bolongan songo seng gudu dijogo ora oleh dieler-eler),  

juga dapat merujuk pada wali songo penyebar agama di tanah 

jawa yang harus dijogo ajaran lan tuntunanya. 

c. 7 cm Bermakna sebuah harapan agar semua harapan selalu 

mendapat PITULUNGAN dari yang Maha Kuasa. 

d. Segilima Melambangkan kepada Aqidah Sakoma adalah 

Aqidah Islamiyah yang berhaluan Ahlussunnah serta 

berazazkan pada Pancasila.
76

 

e. Tampar melingkar Melambangkan alat untuk 

mempersatukan sesama manusia sebagai wujud sosial 

bermasyarakat. Tambang dengan disimpul seperti angka 8, 

melambangkan jalinan persaudaraan antar pramuka dan 

sesama manusia, disimpul seperti 8 (delapan) melambangkan 

arah mata angin yang dimaksud adalah satuan komunitas 

pramuka ma,arif harus tahu arah. 

                                                           
76

 Buku Petunjuk Pelaksanaan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, hal 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

82 

f. Tulisan Sako Ma’arif Melambangkan dari Wadah Pramuka 

Ma‟arif NU sebagai Tempat untuk mengespresikan ajaran 

Ahlussunnah. 

g. Siluet Tunas Kelapa bahwa Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif ini berada dalam Wadah Gerakan Pramuka.   

h. Warna Kuning Emas Bermakna sebuah Kemulyaan dan 

kemurnian baik dalam berfikir, berkata dan berbuat. 

i. Warna Merah Bermakna pada sebuah keberanian dalam 

mempertahankan dan menegakkan akidah Ahlussunnah.  

j. Warna Hitam Bermakna pada sebuah keteguhan dalam 

berpendirian untuk mempertahankan aqidah. 

k. Warna Hijau Bermakna pada sebuah kesuburan, kedamaian 

dan keihlasan dalam beramal dan beribadah.  

l. Warna Putih Bermakna kesucian, ketulusan dan 

keridhoandalam segala tindakan. 

m. Warna Ungu adalah melambangkan kebijaksanaan, rasa 

hormat, dan wibawa. juga dapat dengan mudah menarik 

perhatian orang.Selalu optimis, dalam menghadapi masa 

depan tidak pernah ragu-ragu, apa yang dikerjakan adalah 

yang terbaik. 
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8. Pola dan Mekanisme Pembinaan Anggota Satuan Komunitas 

Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Maksud pola pembinaan dan pengembangan Anggota Satuan 

Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur adalah untuk 

menjabarkan Polaumum Gerakan Pramuka yang berkaitan dengan 

pembinaan dan Mekanisme AnggotaSatuan Komunitas Maarif. Untuk 

meningkatkan mutu dan hasil pembinaan Anggota Satuan Komunitas 

pramuka ma‟arif NU Jawa Timur. Untuk memantapkan pembinaan 

Anggota Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa 

Timur.
77

Menjadi pelaksanaan pembinaan kepribadian, watak, dan 

budipekerti yang luhur.Untuk menyiapkan tersedianya anggota Satuan 

Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur dan kader-kader yang 

mampu menjadi Pembina Mahir dan Pelatih Pembina Pramuka.Adanya 

kader yang mempunyai bekal pengetahuan, wawasan, kecakapan, yang 

dijiwai dengan sikap dan kepribadian yang luhur serta mental yang 

kuat berdasar Ahlussunnah Waljamaah. Adanya kader dan pimpinan 

Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur yang berwawasan 

keNUan, kebangsaan, dan kemasyarakatan. 

Tujuan pola dan mekanisme pembinaan Satuan Komunitas 

pramuka ma‟arif NU Jawa Timur adalah untuk meningkatkan peranan 

dan fungsi Gerakan Pramuka di lingkungan Satuan Komunitas pramuka 

ma‟arif NU Jawa Timur, untuk meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan 
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Satya Darma Pramuka melalui Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa 

Timur, untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, aktivitas dan profesionalitas 

calon anggota Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur, dengan 

senantiasa dilandasi nilai-nilai spiritualitas Ahlussunnah Waljamaah, untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kader serta  pembina di Satuan 

Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa Timur, serta untuk mempersiapkan 

kader Gerakan Pramuka di Satuan Komunitas pramuka ma‟arif NU Jawa 

Timur dan kader pembangunan yang berwatak ksatria dan berbudi luhur serta 

kuat mental dan tinggi rasa kebersamaannya.
78 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini, akan disajikan gambaran tentang 

Manajemen Kepemimpinan di Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara 

mendalam dengan key informan. Dalam penentuan informan, penulis 

menggunakan purposuve sampling artinya pemilihan sampling 

berdasarkan karakteristik yang dianggap mempunyai sanhgkut paut 

dengan penelitian ini. Penulis juga memilih beberapa informan yang 

diangap memiliki keterpautan dengan Sako Ma‟arif NU Jawa Timur yaitu, 

Drs. H. M. Muchit Syarief, MM selaku ketua pimpinan Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, H. Khoirul Anam, S.Ag selaku Jajaran 

Binawasa Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, dan Drs. 

Moch. Talha selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 
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Jawa Timur.
79

 

1. Gambaran Manajemen Kepemimpinan Satuan Komunitas 

Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Dalam menjalankan organisasi, para pengurus menggunakan 

sistem Kepemimpinan yang teratur dan demokrasi, dimana para 

anggota tidak selalu mematuhi setiap perintah dan kebijakan 

pemimpin, akan tetapi para anggota dapat menimbang dan melakukan 

kajian terhadap perintah dan kebijakan pemimpin tersebut apakah 

sudah sesuai dengan pedoman atau SOP yang sudah ditetapkan. 

Karena setiap kegiatan, perintah maupun kebijakan yang ada di Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur  sudah diatur dalam 

buku petunjuk pelaksanaan dan buku panduan yang sudah ada. Karena 

petunjuk pelaksanan serta buku panduan sudah merupakan 

kesepakatan bersama. 

Didalam buku panduan dan petunjuk pelaksanaan mengenai 

Manajemen Kepemimpinan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur sudah diatur bersama dengan sedemikian rupa, dengan 

melibatkan seluruh pembina yang ada di Jawa Timur, seperti aplikasi 

teori perencanaan, didalam buku Panduan sudah ada aturan bagaimana 

merencanakan suatu kegiatan dan melakukan pengkordinasian antar 

jajaran pengurus. Dua pedoman tersebut merupakan aplikasi 

Manajemen Kepemimpinan yang tertulis dengan jelas  dan sangatlah 
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perlu, karena dapat mempengaruhi tumbuh dan terjaganya organisasi 

Sako Ma‟arif NU Jawa Timur itu sendiri.
80

 

Oleh sebab itu apabila ada seorang anggota atau pengurus 

yang tidak sesuai dengan Manajemen Kepemimpinan yang teraplikasi 

dengan dua pedoman tersebut akan merasa tidak nyaman berada 

dalam organisasi tersebut. Dan itu menyebabkan terhambatnya 

perkembangan organisasi. 

2. Pandangan para pengurus dan anggota Satuan Kumunitas 

Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur mengenai Proses Manajemen 

Kepemimpinan serta Fungsi dan Tugas seorang pemimpin 

Gerakan Pramuka dilingkungan lembaga pendidikan Ma‟arif 

NU memberi kesempatan kepada para Pramuka yang tergabung dalam 

Sakoma untuk membina diri menjadi kader pemimpin, baik di 

lingkungan Gugusdepan sakoma maupun lingkungan di luar 

Gugusdepan. Salah satu usaha untuk melaksanakan hal tersebut, 

SAKOMa‟arif Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur  

disingkat SAKOMa‟arif adalah wadah pembinaan dan pengembangan 

kaderisasi kepemimpinan di lingkungan Gerakan Pramuka Pangkalan 

di lembaga Ma‟arif NU yang beranggotakan Pramuka  Putera dan 

Puteri,  Bersifat kolektif dan kolegial. Kolektif mengandung arti 

bahwa keputusan dan kebijakan di dalam Sakoma  adalah keputusan 

atau kebijakan organisasi sakoma yang dilakukan secara bersama atau 
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secara gabungan. Kolegial mengandung arti bahwa segala pelaksanaan 

tugas pokok, kebijakan dan tanggungjawab dalam prosesnya didalam 

Sakoma dilaksanakan dalam suasana kekeluargaan.Pengurus Sakoma 

terdiri atas Pinsakoma dan Mabisakoma untuk mengenlola 

Sakoma.Untuk keseragaman dalam pengelolaan organisasi Sakoma, 

diperlukan adanya petunjuk organisasi dan tata kerja Sakoma   yang 

ditetapkan dalam Mu SAKOMa‟arif sebagai pedoman yang berlaku.
81

 

Oleh sebab itu peneliti melakukan beberapa wawancara kepada 

beberapa nara sumber yaitu Drs. H. M. Muchit Syarief, MM selaku 

ketua pimpinan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, 

H. Khoirul Anam, S.Ag selaku Jajaran Binawasa Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, dan Drs. Moch. Talha selaku 

Anggota Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur. 

Menurut anda bagaimana tindakan anda dalam memproyeksikan 

suatu kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim? Dan Menurut 

anda bagaimana tindakan anda dalam merencanakan suatu 

kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim? 

Pak Muchit:” Kadang-kadang mas dan sering kita lakukan, karena 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh Sako Ma‟arif biasanya 

muncul ketika para Pembina berkumpul, setelah guyon-guyon 

mas, biasanya saya langsung membentuk rencana kasaran biar 

bisa buat pedoman. karena itu penting dalam suatu kegiatan yang 

akan dilakukan. Kalau tidak direncanakan mana bisa terlaksana 

kegiatan itu, biasanya saya mengajak dan mengundang para 

Mabisakoma untuk rapat dan membahasnya lebih lanjut lagi. 

Terlebih kegiatan itu melingkupi wilayah”
82
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Jadi menurut narasumber disini adalah dalam memproyeksikan 

suatu kegiatan sering terjadi ketika berkumpulnya para Pembina 

ketika evaluasi kegiatan yang dilakukan oleh panitia kegiatan dan para 

Pembina, dalam merencanakan suatu kegiatan itu perlu dan selalu 

dilakukannya rapat untuk menindak lanjuti kegiatan tersebut serta 

melakukan pembahasan yang sifatnya lebih intensif. 

Bagaiamana tindakan anda dalam mengatur suatu 

kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim?Dan Bagaiamana anda 

ketika memimpin dalam penyusunan SDM dalam setiap jabatan 

SAKOMA NU Jatim? 

Pak Muchit:” Dalam kegiatan apapun saya usahakan selalu 

terlibat, akan tetapi dalam suatu kegiatan yang dilakukan Sako 

Ma‟arif saya dan pengurus harian serta jajaran Mabi melakukan 

pembentukan panitia terlebih dahulu. Jadi, disini saya biasanya 

menjadi tim penasehat dan penanggung jawab kegiatan tersebut. 

Akan tetapi tidak menuntuk kemungkinan saya juga ikut 

membantu langsung dalam kegiatan tersebut. Dalam penyusunan 

SDM atau jajaran dalam struktural Sako Ma‟arif NU Jatim itu 

sudah ditetapkan oleh SK yang diterbitkan oleh PW LP Ma‟arif 

NU Jawa Timur dan SK yang diterbitkan oleh KWARDA 

JATIM. Menurut atau berdasarkan rekomendasi dari tim 

formatur, kita biasanya memilih tim formatur yang berfungsi 

untuk menimbang calon anggota menurut kemampuan dan 

kemauan serta latar belakang calon anggota.” 

Menurut narasumber dalam pengaturan suatu kegiatan sebelum 

kegiatan itu terlaksana, terlebih dahulu pengurus inti atau pengurus 

harian membentuk suatu susunan kepanitian, dimana nantiny 

kepanitian tersebutlah yang menangani kegiatan tersebut.Dan Ketua 
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Sako Ma‟arif (narasumber) hanya sebagai penasihat dan penanggung 

jawab kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam menetapkan jajaran 

kepengurusan menurut narasumber penetapan SDM dalam jabatan 

yang ada di kepengurusan Sako Ma‟arif sudah ditetapkan dengan SK 

KWARDA JATIM, SK PW LP Ma‟arif NU JATIM dan pertimbangan 

tim formatur yang sudah terbentuk dalam Musyawarah Sako Ma‟arif 

NU Jawa Timur.
83

 

Menurutanda Bagaimana tindakan anda dalam memberi 

perintah dalam suatu kegiatan SAKOMA NU Jatim?Bagaimana 

tindakan anda dalam memimpin suatu kegiatan di SAKOMA NU 

Jatim? 

Pak Muchit:” saya dalam memberikan perintah kepada bawahan 

saya kadang-kadang melalui SOP yang sudah ada, terkadang juga 

saya melakukaan pendekatan-pendekatan yang diluar prosedural 

seperti ketika ada kegiatan yang bersifat kondisional, jadi tanpa 

ada surat perintah, cuma melalui komunikasi saja, terus nggeh 

dengan bahasa sing sopan dan santun. Sebenarnya kan kita 

organisasi yang diatur oleh undang-undang jadi nggeh harus 

formal dan professional.Ketika saya memimpin suatu kegiatan 

biasanya saya mengacu pada petunjuk teknis serta pada konsep 

yang sudah ada.Sehingga ketika suatu kegiatan antara pemimpin 

dan bawahan selalu terjalin keharmonisan dan keselarasan.Tapi 

nggeh dengan bahasa komunikasi yang jelas dan bermakna.” 

Jadi menurut narasumber ketika memberikan perintah selalu 

menggunakan SOP yang sudah ditetapkan dan disepakati dalam 

petunjuk pelaksanaan yang sudah ada, sehingga cara dan aplikasi 

dalam pemberian perintah tercapai dengan baik dan tujuannya tercapai 
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dengan sukses. Dalam memimpin suatu kegiatan seorang pemimpin 

hendaklah mempunyai pedoman dan petunjuk pelaksanaan yang jelas 

dan sudah disepakati serta menggunakan komunikasi yang jelas dan 

komunikatif, agar kegiatan tersebut terlaksana dengan baik dan benar. 

Bagaimana anda dalam mengkoordinasi anggota untuk 

melaksanakan suatu kegiatan di SAKOMA NU Jatim?Apakah anda 

selalu memberi motivasi kepada bawahan anda? 

Pak muchit:” untuk koordinasi mas, kami selalu melakukan 

pertemuan yang sekiranya itu tidak menggagu kesibukan masing-

masing. Biasanya kami menentukan hari yang bisa digunakan 

untuk melakukan pertemuan. Dan sekarang kan jamannya sudah 

canggih, kita juga melakukan koordinasi melalui via telfon dan 

lain-lain. Selalu nge-bel sana sani mas biar selalu terjalin 

komunikasi dan terlaksananya kegiatan.Jelas toh mas, lah kalau 

bawahan tidak kita beri motivasi, nanti kinerjanya tidak sesuai 

dengan target. Maksudnya kalau bawahan atau mitra kerja tidak 

kita beri motivasi bagaimana kita bisa menghargai kinerjanya.Toh 

pramuka itu ikhlas apa lagi Sako Ma‟arif ini kan dari NU jadi 

nggeh kudu ikhlas, lah sekarang kalau ndak gitu, kegiatannya 

tidak bergairah dan tidak seru mas.”
84

 

Jadi menurut narasumber ketika melakukan koordinasi dalam 

melaksanakan kegiatan selalu melakukan pertemuan rutinuntuk 

pembahasan dan pembenahan persiapan kegiatan dimana waktunya 

menyesuaikan para jajaran pengurus dan anggota, serta memanfaatkan 

media yang ada pada saat ini.Pemberian motivasi terhadap 

bawahanmenurut narasumber sangatlah perlu karena motivasi sangat 
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berpengaruh terhadap kinerja para anggota dalam melaksanakan 

kegiatan. 

Setelah kegiatan, apakah anda selalu melakukan pelaporan 

hasil kegiatan di SAKOMA NU Jatim? 

Pak Muchit:”  loh untuk masalah itu jangan kuatir mas, setiap 

selesai kegiatan kita selalu membuat Laporan Pertanggung 

Jawaban kegiatan, kan itu sudah sesuai dengan SOP mas.Kan itu 

merupakan bukti dari terlaksananya kegiatan mas.Kalau tidak 

melaporkan hasil kegiatan kita tidak bisa menilai sukses tidaknya 

kegiatan itu dan kita juga tidak bisa melihat kelebihan dan 

keuntungan dalam melaksanakan kegiatan terlebih lagi kita juga 

harus merekomendasikan hasil tersebut kepada pimpinan dan para 

anggota”
85

 

Menurut narasumber bentuk pelaporan pertanggung jawaban 

kegiatan harus selalu ada karena itu sudah merupakan kewajiban 

Panitia kegiatan.Dan pelaporan kegiatan merupakan hasil penilian 

kesuksesan terlaksananya kegiatan tersebut apakah ada kelemahan dan 

kelebihan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Karena 

nantinyaakan dijadikan bukti bahwa sudah terlaksananya kegiatan. 

Apakah anda pernah memberikan hukuman atau teguran 

kepada bawahan yang bermasalah?Dan apakah anda selalu 

memberikan penghargaan kepada bawahan anda ketika berprestasi 

atau berhasil dalam melaksanakan tugas? 

Pak Muchit:” kalau hukuman jelas tidak ada mas, kita ini cinta 

damai. Tapi kalau teguran nggeh pun biasa kan itu bagian dari 

motivasi. Nggeh tegurane kudu sing alus-alus, kalau penghargaan 
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melihat kondisional suatu kegiatan itu mas, dan kami usahakan 

ada, tapi jarang-jarang mas, lah wong Pramuka itu Ikhlas Bakti 

dan NU itu Neriman jadi nggeh penghargaannya Cuma Matur 

Suwun.” 

Menurut narasumber Pemberian hukuman tidak berlaku di 

Sako Ma‟arif akantetapi bukan hukuman melainkan teguran dengan 

mengunakan bahasa dan komunikasi yang halus serta bersifat 

mengarahkan dan edukatif.Untuk pemberian penghargaan menurut 

narasumber memberikan penghargaan kepada bawahan itu sejatinya 

perlu, akan tetapi di dalam Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur dalam memebrikan penghargaan melihat kondisi dan 

situasi yang ada dalam setiap kegiatan. 

Seberapa efektif dan efisiensi penerapan manajemen 

kepemimpinan yang di dilakukan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

(SAKOMA) NU Jawa Timur dalam melaksanakan program kerja? 

Pak Muchit:” Sangatlah efektif dan efisien karena manajemen 

kepemimpinan yang ada menurut umum sudah terjabarkan di 

petunjuk pelaksanaan dan buku panduan suatu kegiatan yang ada. 

Seperti penerapan pada umumnya, adanya petunjuk teknis, jadwal 

dan hasil kegiatan kan itu bukti bahwa di Sako Ma‟arif NU Jawa 

Timur benar-benar menerapkan Manajemen Kepemimpinan 

secara Maksimal, sehingga kegiatan tersebut terlaksana dengan 

sukses”
86

 

Menurut narasumber dalam penerapan manajemen 

kepemimpinan yang dilakuakannya sudah sangat efektif dan dan 

efisien secara maksimal karena terbukti dengan terlaksana kegiatan 

secara sukses. 
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Selain melakukan wawancara dengan Drs. H. M. Muchit 

Syarief, MM ketua pimpinan Sako Ma‟arif NU Jawa Timur, penulis 

juga melakukan wawncara dengan H. Khoirul Anam, S.Ag selaku 

Pembina anggota Dewasa Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur dengan pertanyaan yang berbeda, karena penulis ingin 

mengetahui hasil fungsi dan tugas seorang pemimpin Sako Ma‟arif 

NU Jawa Timur. 

Menurut anda apakah pemimpin anda selalu memproyeksikan 

suatu kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim?Dan  Apakah 

pemimpin anda selalu merencanakan suatu kegiatan/program kerja 

SAKOMA NU Jatim? 

Kak Anam:” secara umum sering dilakukan, karena sering kali 

melakukan pertemuan rutin dan sering tukar pendapat mengenai 

suatu kegiatan, jelas dan selalu dilakukannya perencanaan, 

karena sesuai prosedural yang ada, maksudnya biasanya 

perencanaan itu bersamaan dengan ketika kita para jajaran 

pengurus maupun Pembina berkumpul. Kalau tidak 

direncanakan mana mungkin ada kegiatan”
87

 

Narasumber mengatakan bahwa dalam memproyeksikan suatu 

kegiatan jajaran pengurus atau pimpinan sering melakukan pertemuan 

yang didalamnya adanya tukar pendapat mengenai suatu kegiatan dan 

program kerja yang sudah ada.Menurut narasumber dalam kegiatan 

Sako Ma‟arif NU Jawa Timur selalu ada namanya perencanaan karena 

ketika dalam pertemuan musyawarah setelah memproyeksikan 
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kegiatan, barulah perencanaan itu dilakukan.Dan prosesnya juga 

sudah dilakukan sesuai dengan pedoman yang ada. 

Menurut anda bagaimana pemimpin anda dalam mengatur 

suatu kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim?Bagaiamana 

pemimpin anda dalam penyusunan SDM dalam setiap jabatan 

SAKOMA NU Jatim? 

Kak Anam:” Dalam mengatur suatu kegiatan, jajaran pengurus 

atau pemimpin biasanya melakukan musyawarah untuk 

menyusun sebuah kepanitian kegiatan, ketika sudah 

dikeluarkannya Surat Keputusan mengenai susunan kepanitian 

maka panitia bertugas menurut job dis-nya masing-masing, dan 

Ketua atau Pimpinan Sako Ma‟arif NU Biasanya menjadi 

penanggung jawab dan penasehat atas terlaksananya kegiatan 

tersebut.Dan dalam mengatur jajaran kepengurusan Sako 

Ma‟arif NU, sudah ada namanya tim formatur yang bertugas 

menimbang, memlih dan memilah calon anggota yang 

direkomendasikan. Sehingga ketika pembagian job dis tidak 

saling tindih dan sesuai dengan tugas dan fungsi, sehingga 

kegiatan tersebut berjalan lancer, dalam penyusunan SDM atau 

kepengurusan sesuai dengan keahliannya masing-masing, jadi 

efektif karena sesuai dengan target yang dicapai.”
88

 

Menurut narasumber dalam mengatur kegiatan, pemimpin 

sudah membagi tugas dan fungsi masing-masing bidang sesuai dengan 

Surat Keputusan yag di rekomendasikan pimpinan Sako Ma‟arif 

NU.Menurut narasumber untuk pembagian jabatan dalam Sako 

Ma‟arif  NU Jawa Timur sudah tepat dan efektif karena sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan masing-masing dan tepat sasaran seperti 

prinsip Right Man for The Right Place yang artinya seorang yang 
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benar dan sesuai dengan keahlian serta kemampuannya, maka akan 

sesuai pula tempat atau kedudukannya.
89

 

Menurut anda apakah pemimpin anda sesuai prosedural dalam 

memberi perintah dalam suatu kegiatan SAKOMA NU Jatim?Dan 

bagaimana tindakan pemimpin anda dalam memimpin suatu kegiatan 

di SAKOMA NU Jatim? 

Kak Anam:” Kadang-kadang sesuai dengan prosedural yang 

berlaku atau SOP yang ada, akan tetapi juga terkadang-kadang  

melihat kondisi dan situasi yang ada, maksudnya ketika ada 

kegiatan yang bersifat cepat atau dadakan biasanya tanpa 

menggunakan ketentuan yang berlaku tapi menggunakan 

perintah secara lisan atau dengan menggunakan bahasa dan 

komunikasi yang baik.Kalau  dalam memimpin suatu kegiatan 

sudah baik, karena ketika memimpin kegiatan pemimpin Sako 

Ma‟arif NU sering kali ikut serta dalam membantu kelancaran 

kegiatan tersebut, tidak hanya duduk saja dan cuma sebagai 

penasehat saja, terkadang pemimpin Sako Ma‟arif NU juga ikut 

serta di lapangan kegiatan.” 

Menurut narasumber dalam memberikan  perintah, pemimpin 

Sako Ma‟arif NU terkadang sesuai dengan prosedur, terkadang pula 

tidak sesuai dengan prosedur, karena melihat kondisi dan situasi yang 

ada, dan ketika melaksanakan kegiatan, pemimpin Sako Ma‟arif NU 

Jawa Timur tak segan untuk turun langsung dalam kegiatan tersebut 

sehingga tugas dan fungsi sseorang pemimpin dalam pengarahan dan 

kepemimpinannya sesuai dengan harapan bersama. 
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Apakah pemimpin anda selalu berkoordinasi dengan anggota 

untuk melaksanakan suatu kegiatan di SAKOMA NU Jatim?Apakah 

anda selalu diberi motivasi oleh pemimpin anda? 

Kak Anam:” Harus dan selalu mengadakan koordinasi antar 

pengurus maupun kepanitiaan, biasanya koordinasinya kalau 

tidak dengan rapat, nggeh dengan via telfon atau sms, pokoknya 

memanfaatkan teknologi yang ada, karena demi kelancaran 

kegiatan tersebut kak. Terkadang-kadang  pemimpin Sako 

Ma‟arif NU juga memberikan dorongan kepada bawahannya 

karena sebagai penyemangat kinerja, karena biasanya dengan 

kesibukan kita dalam menyiapkan suatu kegiatan, jadi lupa 

memotivasi, tapi kami sadar karena sudah ada tugas dan 

fungsinya masing-masing jadi tergantung kesadaran diri masing-

masing kak.”
90

 

Narasumber mengemukakan dalam melakukan koordinasi, 

jajaran Pimpinan Sako Ma‟arif NU Jawa Timur  selalu mengadakan 

pertemuan atau salaing berkomunikasi dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi, sehingga koordinasi yang dilakukan lebih intens 

karena itu sangat penting dalam suksesnya kegiatan yang akan 

dilaksanakan.Menurut narasumber dalam pemberian dorongan atau 

motivasi pimpinan Sako Ma‟arif NU Jawa Timur sudah tepat, akan 

tetapi melihat kesibukannya dan tugas serta fungsinya yang begitu 

banyak, sehingga pemberian motivasi tidak begitu dilakukan karena 

ketika melakukan pekerjaan para bawahan atau mitra kerja atau 

kepanitian sudah terpaku pada petunujuk pelaksanaan yang sudah ada. 
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Apakah pemimpin anda selalu melakukan pengawasan dalam 

suatu kegiatan di SAKOMA NU Jatim?Setelah kegiatan, apakah anda 

selalu melakukan pelaporan hasil kegiatan kepada pemimpin anda? 

Kak Anam:” tidak selalu, karena semua bidang terfokus dengan 

tugas dan fungsi masing-masing, dan setiap bidang yang ada di 

Sako Ma‟arif NU itu sudah ada kordinator tersendiri, sehingga 

tiap-tiap kordinator itulah yang melaporkan hasil kinerja 

perbidang. Jadi pemimpin Sako Ma‟arif NU tidak begitu sering 

dalam melaksanakan pengawasan, kan tinggal menunggu hasil 

pelaporan perbidang. Dalam ilmu kepramukaan pelaporan hasil 

kegiatan selalu ada karena itu wajib hukumnya, terlebih di Sako 

Ma‟arif NU, pemimpin Sako Ma‟arif NU Selalu menghimbau 

untuk mencatat setiap detail kegiatan, pengeluaran dana, 

pemasukan dana, perlengkapan, jadi pelaporan yang dilakukan 

harus benar-benar di pertanggung jawabkan bagi sebuah 

organisasi dalam melaksanakan kegiatan.”
91

 

Menurut narasumber tidak selalu seorang pemimpin 

melakukan pengawasan, karena sudah ada tugas dan fungsi yang 

sudah di tetapkan dengan jelas, akan tetapi tidak menuntut 

kemungkinan harus adanya pengawasan yang berkala, karena seorang 

pemimpin harus melaksanakan tugas dan fungsinya yankni melakukan 

pengawasan terhadap kinerja bawahannya.Narasumber mengatakan 

bahwa pelaporan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh Sako Ma‟arif 

NU Jawa Timur selalu melakukan elaporan hasil kegiatan, karena itu 

pemimpin Sako Ma‟arif selalu menghimbau dan selalu melakukan 

pelaporan karena hasil dari kegiatan itu adalah penilaian kinerja 

kepanitian terutama pimpinan Sako Ma‟arif NU Jawa Timurdan  
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merupakan pertanggungjawaban organisasi terhadap tugas dan 

fungsinya masing-masing pengurus Sako Ma‟arif NU Jawa Timur. 

Apakah pemimpin anda pernah memberikan penghargaan 

ketika anda berprestasi atau berhasil dalam melaksanakan 

tugas?Apakah anda pernah mendapatkan hukuman atau teguran ketika 

melakukan kesalahan? 

Kak Anam:” insa allah ada, berupa terima kasih, untuk masalah 

itu biasanya melihat kondisi, karena setiap kegiatan yang 

dilakukan Sako Ma‟arif NU Jawa Timur sifatnya Gotong 

Royong. Dan didalam kepramukaan penghargaan itu biasanya 

adalah pemberian tanda penghargaan yang sudah ada 

ketentuannya di AD/ART Gerakan Pramuka. Dan untuk 

pemberian hukuman tidak ada namanya hukuman dalam 

gerakan pramuka, dan tidak ada juga hukuman di Sako Ma‟arif 

NU Jawa Timur, kita ini organisasi sosial dan agama jadi tidak 

ada anjuran untuk menghukum dan tidak sesuai dengan kode 

etik dan kode kehormatan Gerakan pramuka serta tidak sesuai 

dengan ajaran islam. Jadi otomatis pemimpin Sako Ma‟arif NU 

tidak pernah menghukum, hanya saja menegur jika terjadi 

kesalahan, teguran itu pun sifatnya membangun tidak 

menjatuhkan” 

Narasumber mengatakan bahwa pemberian penghargaan di 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur terkadang ada, 

akan tetapi melihat kondisi pada saat kegiatan. Dan biasanya 

penghargaan itu disebut dengan pemberian Tanda Penghargaan 

misalnya Tanda Penghargaan Melati, Masa Bakti dan tanda 

penghargaan yang lain yang sesuai denga AD/ART Gerakan 

Pramuka.
92

 Menurut narasumber tidak pernah ada hukuman yang 

diberikan pemimpin Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa 
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Timur  kepada bawahan yang melakukan kesalahan, hanya saja 

adanya teguran yang bersifat membangun dan mengarahkan, sehingga 

kesalahan yang terjadi bisa diperkecil. 

Seberapa efektif dan efisiensi penerapan manajemen 

kepemimpinan yang di dilakukan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

(SAKOMA) NU Jawa Timur dalam melaksanakan program kerja? 

Kak Anam:” jelas sangatlah efektif dan efisien terbukti dengan 

adanya Juklak dan Juknis yang mengatur system yang ada di 

Sako Ma‟arif, karena dalam penerapan Manajemen 

kepemimpinan hampir sama dengan petunjuk pelaksanaan yang 

ada di Sako Ma‟arif NU.”
93

 

Narasumber berpendapat bahwa penerapan manajemen 

kepemimpinan yang ada di Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur sudah sangatlah  efektif dan efisien karena sesuai dengan 

SOP  dan buku panduan serta petunjuk pelaksanaan yang ada, 

sehingga ketentuan atau harapan yang ada sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing, terutama pimpinan Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur. 

Selain dengan kedua narasumber tersebut, penulis juga 

melakukan wawancara dengan Drs. Moch.Talha selaku Pengurus 

Lembaga Pendidikan Cabang Surabaya dan selaku anggota Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur. 
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Hasil wawancara dengan kak H. khoirul Anam, S.Ag selaku BINAWASA Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Selasa tanggal 28 Juli 2015. 
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Menurut anda apakah pemimpin anda selalu memproyeksikan 

suatu kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim?Dan apakah 

pemimpin anda juga selalu merencanakan suatu kegiatan/program 

kerja SAKOMA NU Jatim? 

Kak Talha:” selalu, karena selama saya bergabung di Sako 

Ma‟arif NU, ketika ada suatu kegiatan, nah pada malam hari 

itulah diadakannya pertemuan para Pembina dan Mabi yang 

membahas program kerja dan mengevaluasi kegiatan.Ide-ide itu 

muncul ketika kakak-kakak berkumpul bersama, istilahnya 

ngopi bareng mas. Dalam melakukan perencanaan itu sudah 

jelas dan selalu dilakukan, saat kita para Pembina berkumpul 

dan setuju dengan suatu proyeksi kegiatan, maka disitu juga 

kami bahas perencanaannya, sistematikanya, persiapannya, 

begitu mas, dan setelah itu diadakannya sidang atau pertemuan 

yang lebih formal untuk  pembahasan perencanaan oleh 

pengurus Mabi dan pimpinan Sako Ma‟arif NU”
94

 

Narasumber mengatakan bahwa ketika pemimpin dalam 

memproyeksikan suatu rencana kegiatan dalam Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur ketika para jajaran pengurus dan 

Pembina berkumpul saat melakukan evaluasi kegiatan, karena 

disanalah ide-ide itu muncul karena adanya saling tukar pendapat 

antar pengurus kontingen masing-masing. Menurut narasumber 

setelah adanya persetujuan antara para pengurus pimpinan Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur dengan para Pembina 

atau perwakilan kontingen daerah masing-masing, maka selalu 

dilaksnakannya pertemuan yang resmi dengan mengundang para 
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 Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015 
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Pembina dan jajaran pengurus untu membahas perencanaan atau 

konsep suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Bagaimana pemimpin anda dalam mengatur suatu 

kegiatan/program kerja SAKOMA NU Jatim?Bagaiamana pemimpin 

anda dalam penyusunan SDM dalam setiap jabatan SAKOMA NU 

Jatim? 

Kak Talha:” dalam melakukan kegiatan pemimpin Sako Ma‟arif 

NU selalu mengatur sesuai dengan SOP yang ada, atau sesuai 

dengan semestinya, pemimpin Sako Ma‟arif NU  biasanya 

bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan tersebut. Dan 

dalam mengatur, sudah ada pembagian tugas dan fungsi masing-

masing bidang, sehingga kegiatan tersebut berjalan lancar. 

Untuk penyusunan jajaran kepengurusan atau kepanitian dalam 

Sako Ma‟arif NU menurut atau  sesuai dengan kemampuan, 

latarbelakang dan keluangan waktu calon pengurus.”
95

 

Menurut narasumber dalam pengaturan kegiatan, pemimpin 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur  sudah membagi 

tugas dan fungsi masing-masing bidang karena sudah adanya petunjuk 

pelaksanaan yang sudah terkonsep, sehingga dalam melaksanakan 

suatu kegiatan pemimpin Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur tinggal mengkondisikan kordinator perbidang. Sedangkan 

menurut narasumber dalam pembagian jabatan atau jajaran 

kepengurusan yang ada didalam Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

NU Jawa Timur  sudah tepat sasaran dan efektif karena sesuai dengan 
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 Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015 
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kemampuan, latar belakang dan kemauan calon pengurus.Sehingga 

tidak adanya unsur pembagian jabatan asal-asalan. 

Apakah pemimpin anda sesuai prosedural dalam memberi 

perintah dalam suatu kegiatan SAKOMA NU Jatim?Bagaimana 

tindakan pemimpin anda dalam memimpin suatu kegiatan di 

SAKOMA NU Jatim? 

Kak Talha:” untuk urusan memberi perintah, pemimpin Sako 

Ma‟arif NU sudah sesuai dengan prosedur yang ada dengan 

menggunakan komunikasi yang baik ketika memberi perintah, 

dan menggunakan bahasa yang sopan sehingga, kami sebagai 

mitra kerjanya segan akan kepemimpinan beliau, mau bilang 

tidak itu sungkan mas.  Dan  ketika memimpin suatu pertemua, 

semua peserta simpatik dengan gaya kepemimpinan yang 

dimiliki pimpinan Sako Ma‟arif NU, karena seperti kami 

terhipnotis dengan kharisma beliau, penbawaan ketika 

memimpin seperti bukan pimpinan, tapi bapak sendiri, dalam 

kepemimpinannya beliau tegas dalam berpendapat.”
96

 

Menurut narasumber dalam memberi perintah, pimpinan 

Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur sudah sesuai 

dengan prosedur yang ada dengan SOP yang ditetapkan. Dalam 

memberikan perintah juga dengan  menggunakan bahasa komunikasi 

yang baik dan terarah. Narasumber juga mengatakan jika seorang 

pemimpin dalam pelaksanaannya harus mempunyai gaya yang 

kharismatik, tegas dan bisa membuat peserta sidang terfokus dalam 

memperhatikan penjelasan yang di paparkan oleh pimpinan. 
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 Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015 
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Apakah pemimpin anda selalu berkoordinasi dengan anggota 

untuk melaksanakan suatu kegiatan di SAKOMA NU Jatim? Apakah 

anda selalu diberi motivasi oleh pemimpin anda? 

Kak Talha:” Untuk masalah kordinasi pimpinan Sako Ma‟arif 

Harus dan selalu melakukan koordinasi, terlebih pimpinan Sako 

Ma‟arif NU orangnya tegas, sehingga segala cara untuk 

melakukan kordianasi harus dilakukan, contohnya dengan 

melakukan pertemuan dan melakukan komunikasi yang lebih 

dengan telfon dan sms mas,  karena itu semua kan  demi 

kelancaran kegiatan tersebut adalah tujuan utama.Dalam 

memberikan dorongan atau motivasi narasumber mengatakan 

pimpinan Sako Ma‟arif NU selalu memberikan dorongan dan 

motivasi dalam setiap melaksanakan kegiatan, seperti selalu 

mengingatkan untuk menjaga kesehatan, untuk berhati-hati 

dalam mengembang amanah dan masih banyak lagi mas.” 

Menurut narasumber selalu mengadakan koordinasi tidak 

hanya antar bidang melainkan keseluruh aspek, karena itu sangat 

penting dalam suksesnya kegiatan yang akan dilaksanakan, dalam 

melaksanakan kordinasi pimpinan Satuan komunitas Pramuka Ma‟arif 

NU Jawa Timur selalu menggunakan bahasa komunikasi yang baik 

dan terarah, sehingga bawahannya mengerti dan selalu menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik.Dalam pemberian motivasi yang 

dilakukan pemimpin Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa 

Timur menurut narasumber selalu dilakukan dalam setiap pra kegiatan 

maupun setelah terlaksananya kegiatan, karena pemberian motivasi 

sangatlah perlu sebagai penyemangat dalam melaksanakan tugas yang 

dilakukan.
97
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 Hasil obesrvasi pada tanggal 8 Juli 2015 
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Menurut anda apakah pemimpin anda selalu melakukan 

pengawasan dalam suatu kegiatan di SAKOMA NU Jatim?Dan 

Setelah kegiatan, apakah anda selalu melakukan pelaporan hasil 

kegiatan kepada pemimpin anda? 

Kak Talha:” dalam hal pengawasan pimpinan Sako Ma‟arif NU 

selalu melakukan pengawasankarena  semua bidang harus  

terfokus dengan tugas dan fungsi masing-masing yang sudah di 

bebankan pada setiap individu maupun perbidang.Dalam hal 

pelaporan, pemimpin Sako Ma‟arif selalu mewajibkan dan harus 

ada karenadalam melaksanakan kegiatan pelaporan adalah bukti 

dari kegiatan yang sudah dilaksanakan, karena kita kan 

organisasi yang terstruktur.” 

Menurut narasumber pemimpin Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur selalu tegas dalam melakukan pengawasan 

dalam semua bidang dan anggota-anggotanya, karena menurut 

narasumber pemimpin Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa 

Timur adalah seorang pemimpin yang disiplin dan tegas dalam hal 

kinerjanya, karena sudah menjadi tugas dan fungsi yang sudah di 

tetapkan.Mengenai pelaporan hasil kegiatan narasumber mengatakan 

bahwa pelaporan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur tidak lepas dari tugas 

dan fungsi seorang pemimpin Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur yakni selalu melakukan pertanggung jawaban atas 

kegiatan yang dilaksanakan.
98
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 Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

105 

Menurut anada apakah pemimpin anda pernah memberikan 

penghargaan ketika anda berprestasi atau berhasil dalam 

melaksanakan tugas?Dan apakah anda pernah mendapatkan hukuman 

atau teguran ketika melakukan kesalahan? 

Kak Talha:” insa allah ada, berupa terima kasih, untuk masalah 

itu biasanya melihat kondisi ketika setalah adanya hasil 

pelaporan pertanggung jawaban. Mengenai pemberian hukuman 

dalam Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur 

terlebih mengenai sanksi tidak pernah saya dapatkan. Karena 

pimpinan Sako Ma‟arif mengatakan bahwa didalam gerakan 

pramuka tidak pernah ada hukuman, akan tetapi selalu kami 

diberikan teguran berupa nasehat dalam melaksanakan tugas, 

kita ini organisasi sosial dan agama, kekerasan itu tidak sesuai 

dengan ajaran islam.” 

Narasumber mengatakan bahwa didalam Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timurtidak selalu ada, karena Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur adalah organisasi yang 

bersifat sosial masyarakat,  akan tetapi terkadang penghargaan itu 

diberikan sesuai dengan hasil kerja atau hasil pelaporan kegiatan yang 

sudah terlaksana. Menurut narasumber mengenai pemberian hukuman 

tidak pernah ada hukuman yang diberikan kepada bawahan yang 

melakukan kesalahan, akan tetapi untuk mengingatkan kesalahan yang 

dilakukan dengan teguran yang berupa nasehat-nasehat yang 

membangun dan mengarahkan. 

Seberapa efektif dan efisiensi penerapan manajemen 

kepemimpinan yang di dilakukan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

(SAKOMA) NU Jawa Timur dalam melaksanakan program kerja? 
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Kak Talha:” jelas sangatlah efektif dan efisien karena dalam 

penerapan Manajemen kepemimpinan hampir sama dengan 

petunjuk pelaksanaan yang ada di Sako Ma‟arif NU dan 

pemimpin Sako Ma‟arif NU selalu menerapkannya dalam setiap 

kegiatan yang akan dilaksanakan.”
99

 

Narasumber berpendapat bahwa dalam penerapan manajemen 

kepemimpinan yang dilakukan oleh Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur sangatlah efektif dan efisien karena  sesuai 

dengan harapan dan visi misi. 

3. Proses Penerapan Manajemen Kepemimpinan di Satuan 

Komunitas Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Dalam pelaksanaan organisasi Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU jawa Timur terdapat berbagai pedoman atau landasan 

dalam melaksanakan manajemen kepemimpinan. Dalam penelitian ini 

di temukan beberapa pedoman atau landasan dalam melaksanakan 

manajemen kepemimpinan yang dilakukan oleh Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur, seperti yang dijelaskan oleh bapak 

H. Choirul Anam, S. Ag selaku Pembina Anggota Dewasa Sako 

Ma‟arif NU Jawa Timur 

“ kalau sampean dalam penelitiannya membahas tentang 

bagaimana proses penerapan dalam manajemen 

kepemimpinan, maka ada petunjuk pelaksanaan yang menjadi 

pedoman atau landasan dalam melaksanakan kegiatan, yang 

hamper sama dengan ilmu mengenai manajemen pada 

umumnya, yakni mengenai buku panduan yang dimana 

didalamnya membahas mengenani bagaimana suatu kegiatan 

itu direncanakan, pembagian tugas dan fungsi, mengenai tata 

cara pengarahan dan terakhir mengenai pengawasan.”
100
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Hasil wawancara dengan kak Drs. Moch.Talha, selaku Anggota Satuan Komunitas Pramuka 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2015. 
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Hasil wawacara dengan bapak H. Choirul Anam, S. Ag selaku Pembina Anggota Dewasa Sako 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Selasa tanggal 28 Juli 2015. 
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Dari simpulan bapak H. Choirul Anam, S. Ag diatas terdapat 4 

aspek atau panduan penting dalam proses penerapan manajemen 

kepemimpinan yang ada di Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur, yaitu Panduan dalam merencakan kegiatan, panduan 

dalam melakukan pembagian tugas dan fungsi, panduan mengenai tata 

cara pengarahan dan panduan mengenai pengawasan.Dalam 

Manajemen perencanaan, pembagian tugas, pengarahan dan 

pengawasan merupakan fungsi penting dalam menjalankan sebuah 

organisasi. 

4. Fungsi dan Tugas Pemimpin di Satuan Komunitas Pramuka 

Ma’arif NU Jawa Timur 

Adapun fungsi dan tugas pemimpin di Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur sudah diatur dalam : 

a. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 225 

Tahun 2007 Tentang Petunjuk Penyelenggaraan Majelis 

Pembimbing Gerakan Pramuka. 

b. Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Komunitas Nomor: 177 

tahun 2012 

Seperti yang dijelaskan oleh H. Choirul Anam, S. Ag selaku 

Pembina Anggota Dewasa Sako Ma‟arif NU Jawa Timur sebagai 

berikut : 

“ pada perkembangannya, dalam organisasi Sako Ma‟arif NU 

ini, terdapat fungsi dan tugas seorang pemimpin Sako Ma‟arif 

NU yang mana sudah diatur didalam Keputusan Kwartir 

Nasional dan dalam petunjuk penyelenggaraan Satuan 

Komunitas, yakni : Beriman dan Bertaqwa kepada Allah SWT 
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yang berhaluan Ahlussunnah Waljama‟ah, Mampu 

menjalankan amanat Musakoma, Memimpin, mengendalikan 

dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Komunitas Maarif Wilayah, Menentukan kebijkan pelaksanaan 

keputusan musakoma dan pelaksanaan sakoma yang di 

tetapkan dalam rencana kerja dan program pengurus.”
101

 

 

Dijelaskan dalam rangkuman diatas, bahwa terdapat beberapa 

tugas dan fungsi seorang pemimpin yang ada di Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur yakni : Memimpin perencanaan 

sesuai masa baktinya, Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Sako Ma‟arif NU, Menentukan kebijakan 

pelaksanaan keputusan Musakoma dan pelaksanaan kegiatan 

kepramukaan yang ditetapkan dalam Rencana Kerja dan Program 

Kerja Sako Ma‟arif NU, dan Pengambil keputusan dalam menentukan 

kebijakan Sako Ma‟arif NU. 

C. Analisis Data 

1. Proses Penerapan Manajemen Kepemimpinan di Satuan 

Komunitas Pramuka Ma’arif NU Jawa Timur 

Pada penyajian data diatas disebutkan beberapa pedoman atau 

landasan dalam penerapan manajemen kepemimpinan dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan Satuan Komunitas Pramuka ma‟arif NU Jawa 

Timur yakni fungsi dari manajemen kepemimpinan meliputi Planning, 

Organizing, Actuating, and Controling.
102

 

1) Planning 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapakan tujuan 
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Hasil wawacara dengan bapak H. Choirul Anam, S. Ag selaku Pembina Anggota Dewasa Sako 

Ma‟arif NU Jawa Timur pada hari Selasa tanggal 28 Juli 2015. 
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 Observasi pada tanggal 24 Juli 2015 
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organisasi dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan..Sesungguhnya fungsi perencanaan bukan saja 

menetapkan hal-hal seperti tersebut di atas, tetapi juga dalam 

fungsi perencanaan sudah termasuk di dalamnya penetapan 

budget.Oleh karenanya lebih tepat bila perencanaan atau planning 

dirumuskan sebagai penetapan tujuan, policy, prosedur, budget, 

dan program dari suatu organisasi.Jadi, dengan fungsi planning 

termasuk budgeting yang dimaksudkan fungsi manajemen dalam 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, 

menetapkan peraturan-peraturan dan pedoman-pedoman 

pelaksanaan yang harus dituruti, dan menetapkan ikhtisar biaya 

yang diperlukan dan pemasukan uang yang diharapkan akan 

diperoleh dari rangkaian tindakan yang akan dilakukan.
103

 

Hal tersebut dilakukan demi keberlangsungan suatu 

organisasi untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.Kegiatan 

perencanaan yang di lakukan Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

NU Jawa Timur adalah dengan melaksanakan 

Musyawarah.MusyawarahSatuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

NU Jawa Timur adalah suatu forum atau tempat pertemuan bagi 

Pramuka Ma‟arif NU sebagai wahana permusyawaratan untuk 

menampung aspirasi sakoma di tingkat Lembaga Pendidikan 

Maarif NU. Hasil MusyawarahSAKOMa‟arif selanjutnya disebut 
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 Manullang, M. 2008,  Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press hal, 
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Keputusan Musakoma Merupakan Pedoman bagi anggota 

Sakoma dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya.MusyawarahSatuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur  adalah forum tertinggi Pramuka Ma‟arif NU  di 

lingkungan Pendidikan Ma‟arif NU yang mana di dalamnya 

membahas tentang Laporan pertanggungjawaban atas kebijakan 

yang telah dibuat oleh pengurus dalam melaksanakan tugas pokok 

dan rencana kerja selama masa bakti serta masukan-masukan dari 

para peserta musyawarah. 

Berikut penjelasan yang bisa peneliti paparkan tentang apa 

saja jenis Musyawarah Sako Ma‟arif NU dalam merencanakan 

suatu kegiatan atau program kerja adalah sebagai berikut : 

a. Musakoma 

MusyawarahSatuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur  adalah Musyawarah Pramuka Ma‟arif NU yang 

diselenggarakan dalam keadaan terpenuhi quorum dan tepat 

waktu. 

b. Musakoma Luar Biasa 

MusyawarahSatuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur luar biasa adalah Musakoma yang 

diselenggarakan antara dua Musakoma karena ada hal-hal 

yang bersifat khusus. 
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c. Rapat Pleno / Rapat Kerja 

Rapat pleno / Rapat Kerja merupakan forum tertinggi 

di dalam Sakoma dalam pengambilan keputusan untuk 

merumuskan kebijakan yang akan diambil  dihadiri oleh 

Pengurus / anggota Sakoma.
104

 

d. Rapat Dewan Harian, Rapat internal Pengurusuntu membahas 

hal-hal tertentu. 

e. Rapat Bidang 

Rapat bidang adalah rapat yang dilaksanakan oleh 

anggota bidang untuk menjabarkan kebijakan Pengurus 

sesuai dengan bidangnya. Termasuk dalam kategori ini 

adalah rapat pembentukan panitia kegiatan. 

f. Rapat Koordinasi dan Konsultasi 

Rapat koordinasi dan konsultasi dilaksanakan oleh 

pengurus untuk membahas hal-hal yang mendukung 

pelaksanaan tugas pokoknya,baik dengan pihak LP Ma‟arif 

NU maupun di luar Gerakan Pramuka. 

g. Rapat Panitia, Rapat Panitia adalah rapat yang dilaksanakan 

untuk meninjau kembali petunjuk pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan musyawarah atau rapat ini adalah guna untuk 

membahas mengenai perencanaan program kerja maupun 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh jajaran pengurus Satuan 
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Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur.
105

 

2) Organizing  

Organizing atau pengorganisasian dapat pula dirumuskan 

sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam 

mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, 

wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan 

terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil 

guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih 

dahulu.Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa 

penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari merekrut 

tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap 

tenaga member daya guna maksimal kepada 

organisasi.Organizing dan staffing merupakan dua fungsi 

manajemen yang sangat erat hubungannya.Organizing yaitu 

berupa penyusunan wadah legal untuk menampung berbagai 

kegiatan yang harus dilaksanakan pada sutau organisasi, 

sedangkan staffing berhubungan dengan penerapan orang-orang 

yang akan memangku masing-masing jabatan yang ada di dalam 

organisasi tersebut. 

Didalam Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa 

Timur dalam pembagian tugas dan penempatan wewenang serta 

tanggung jawab sudah diatur ketika Musyawarah Satuan 
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Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur yang dimana juga 

melakukan pemilihan pimpinan Sako Ma‟arif dan pengurus yang 

lain. 
106

Susunan pengurus Sakoma terdiri dariPinsakoma dan 

mabisakoma. Komposisi pengurus dalam Pengurus Sakoma 

disusun berdasarkan kondisi satuan anggota Sakoma. Jumlah 

anggota Pengurus Sakoma disesuaikan keputusan Musakoma. 

Pengurus sakoma tersebut dipilih oleh para anggota 

SAKOMa‟arif di dalam Musakoma oleh Tim Formatur. Pengurus 

Sakoma terdiri atas: Pemimpin Sakoma terdiri dari : Seorang 

ketua Sakoma, Seorang Sekretaris, Seorang Bendahara, Ketua 

Bidang. Majelis Pembimbing Sakoma sekurang-kurangnya terdiri 

atas:Ketua Pembimbing Sakoma, Seorang Sekretaris, Anggota. 

Pembidangan adalah pembagian tugas yang dilakukan 

sebagai upaya memperlancar pelaksanaan tugas pokok Pengurus 

Sakoma.Pengurus Sakoma dapat membentuk Sub Bidang 

Pelaksana Kegiatan dengan tujuan memberi kesempatan kepada 

anggota untuk memperdalam keterampilan khusus.
107

 

Pembidangan dalam Pengurus Sakoma diatur sebagai berikut : 

a. Bidang Kegiatan Kepramukaan (Giat Ops), Memikirkan, 

merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan yang 

merupakan kegiatan Kepramukaan dalam upaya peningkatan 
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mutu kegiatan Kepramukaan, Bertanggungjawab atas 

pelaksanaan kegiatan Kepramukaan. Serta Bertanggungjawab 

kepada Pinsakoma. 

b. Bidang Kajian Kepramukaan (Teknik Kepramukaan), 

Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan 

kebijakan pembinaan dan pengembangan Sakoma secara 

konsepsional, Memberikan pertimbangan dan masukan 

kepada pinsakoma dalam pengembangan pelaksanaan suatu 

peraturan mengenai Sakoma.Serta Bertanggungjawab kepada 

Pinsakoma. 

c. Bidang Pengabdian Masyarakat / kursus (Humas dan 

Infokom), Melaksanakan kegiatan berbasis masyarakat dan 

peningkatan citra Gerakan Pramuka, Menjalin hubungan baik 

antar Pramuka berbasis Sakoma, memfasilitasi informasi 

berbasis IT, Bersama Kwarda melakukan hubungan 

kerjasama dengan pihak lain berkaitan dengan kegiatan 

Pramuka di luar Gerakan Pramuka. 

d. Bidang Penelitian Evaluasi dan Pengembangan (Litevbang), 

Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi 

atas kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya peningkatan 

mutu, pembinaan Pramuka Sakoma, Bertanggungjawab atas 

kegiatan pendidikan dan pelatihan serta pelaksanaan kegiatan 

pengembangan, Mempublikasikan kegiatan Sakoma kepada 
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masyarakat luas, serta Bertanggungjawab kepada 

Pinsakoma.
108

 

Anggota Pengurus Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif 

NU Jawa Timur yakni Telah memenuhi persyaratan-persyaratan 

untuk di lantik Menjadi Pinsakoma dan Mabinsakoma Jawa 

Timur, Mengikuti proses pemilihan yang ditentukan oleh 

Mabisakoma dan Telah terdaftar di sekolah lingkungan lembaga 

pendidikan ma‟arif NU. 

a. Anggota Mudaadalah : 

anggota biasa yang terdiri dari Pramuka Siaga 

(berusia kira-kira 7 – 10 tahun, dan biasanya disingkat 

dengan huruf S serta dilambangkan dengan warna hijau), 

Pramuka Penggalang (berusia kira-kira 11 – 15 tahun, dan 

biasanya disingkat dengan huruf G serta dilambangkan 

dengan warna merah), Pramuka Penegak (berusia kira-kira 

16 – 20 tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf T serta 

dilambangkan dengan warna kuning). Setiap anggota muda 

yang belum menjadi anggota harus menyelesaikan program 

perkenalan kepramukaan sesuai dengan golongan 

keanggotaan dan umur calon anggota (sebutan bagi anggota 

muda yang belum terdaftar sebagai Anggota Gerakan 

Pramuka) dengan menyelesaikan Syarat Kecakapan Umum 
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tingkat pertama sesuai dengan golongan keanggotaannya, 

dan setelahnya calon anggota mempunyai hak untuk bisa 

dilantik sebagai anggota muda Gerakan Pramuka.Pelantikan 

anggota muda dilakukan oleh Pembina Pramuka di 

Gugusdepan masing-masing dengan mengucapkan dwisatya 

(bagi pramuka siaga) atau trisatya (bagi pramuka 

penggalang, dan pramuka penegak). 

b. Anggota Dewasa Muda 

Anggota dewasa muda adalah Pramuka Pandega 

yaitu anggota Gerakan Pramuka yang berusia 21 sampai 

dengan 25 Tahun dan belum menikah.Pandega merupakan 

anggota Racana (Gerakan Pramuka yang diselenggarakan di 

tingkat Perguruan Tinggi di lingkungan Ma‟arif).
109

 

3) Actuating 

Directing atau commanding adalah fungsi manajemen 

yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, 

perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat 

dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan 

yang telah ditetapkan semula. Istilah leading dirumuskan sebagai 

pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang 
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menyebabkan orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi 

empat macam kegiatan, yakni : 

a. Mengambil keputusan 

b. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara 

manajer dan bawahan. 

c. Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan 

supaya mereka bertindak 

d. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya, 

serta memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan 

agar mereka terampil dalam usaha mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
110

 

Coordinating atau mengkoordinasi merupakan salah satu 

fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak 

terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan 

menghubungkan, menyatukan, dan menyelaraskan pekerjaan 

bawahan sehingga terdapat kerja sama yang etrarah dalam usaha 

mencapai tujuan organisasi. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan itu, antara lain dengan memberi instruksi, 

perintah, mengadakan pertemuan untuk memberikan penjelasan, 

bimbingan atau nasihat, dan mengadakan coaching dan bila perlu 

memberi teguran. 
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Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salah 

satu fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan 

dorongan kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan 

secara suka rela sesuai apa yang dikehendaki oleh atasan. 

Pemberian inspirasi, semangat dan dorongan oleh atasan kepada 

bawahan ditujukan agar bawahan bertambah kegiatannya, atau 

mereka lebih bersemangat melaksanakan tugas-tugas sehingga 

mereka lebih berdaya giuna dan berhasil guna. 

Dalam hal ini Satuan Komunitas Pramuka ma‟arif NU 

Jawa Timur dalam adalah proses penetapan atas alternatif yang 

ada untuk memecahkanmasalah yang dihadapi dalam pelaksanaan 

Musakoma sehingga didapat putusan akhir.
111

 Setiap pengambilan 

keputusan sedapat-dapatnya diperoleh melalui musyawarah untuk 

mufakat. Apabila keputusan tidak dapat tercapai melalui 

musyawarah maka keputusan diperoleh melalui lobying, jika 

tidak di peroleh keputusan maka di lakukan foting. Untuk hal 

pengkodinasian dalam Satuan Komunitas Pramuka Ma‟arif NU 

Jawa Timur sudah ditetapkan dalam petunjuk teknis suatu 

kegiatan dimana petunujk teknis inilah yang mengatur jalannya 

suatu kegiatan di Sako Ma‟arif NU. Dan mengenai pemberian 

motivasi, pimpinan Sako Ma‟arif NU Jawa timur sudah 

melakukannya dengan bahasa komunikasi yang membangun dan 
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terarah, sehingga kinerja para bawahan ataupun jajaran 

kepengurusan menjadi nyaman dan semangat dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya.
112

 

4) Controlling  

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 

pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga 

apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar 

dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan semula. 

Dalam melaksanakan kegiatan controlling, atasan mengadakan 

pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan agar kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai. Reporting atau 

pelaporan adalah salah satu fungsi manajemen berupa 

penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian 

keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan 

fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara lisan 

maupun tertulis sehingga dalam penerimaan laporan dapat 

memperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan tugas orang yang 

memberi laporan.
113
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Dalam melakukan pengawasan pimpinan Sako Ma‟arif 

NU menerapkan pola dan mekanisme yang mengatur dalam setiap 

bidang, sehingga pengawasan ataupun pengarahan tertulis jelas 

dan berdasarkan landasan petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan yang ada. Dengan menggunakan evaluasi disetiap 

bidang ketika melakukan pertemuan pengurus, serta melakukan 

komunikasi jarak jauh atau dengan menggunakan media 

elektronik.Untuk pelaporan yang digunakan dalam Satuan 

Komunitas Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur juga sudah ada 

mekanisme yang diatur menurut buku panduan yang ada. 

2. Fungsi dan Tugas Pemimpin di Satuan Komunitas Pramuka 

Ma’arif NU Jawa Timur 

Pengurus Sakoma terdiri atas Pinsakoma dan Mabisakoma 

untuk mengenlola Sakoma.Untuk keseragaman dalam pengelolaan 

organisasi Sakoma, diperlukan adanya petunjuk organisasi dan tata 

kerja Sakoma   yang ditetapkan dalam Musyawarah SAKOMa‟arif 

sebagai pedoman yang berlaku. 

Adapun faktor-faktor atau teori yang menjadikan seseorang 

berhasil dalam menjalankan fungsi kepemimpinan, yakni : 

a. Teori Orang-orang Besar (Great Man Theory) 

Menurut teori ini seorang pemimpin besar terlahir sebagai 

pemimpin yang memiliki berbagai ciri-ciri individu yang sangat 

berbeda dengan kebanyakan manusia lainya. 
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b. Teori Ciri-ciri Pemimpin (Trait Theory) 

Teori ini memfokuskan perhatiannya untuk 

mengidentifikasikan berbagai karakteristik pemimpin yang 

menyebabkan seseorang dapat menjalankan kepemimpinan secara 

efektif. 

c. Teori Perilaku (Behavioral Styles Theory) 

Ada tiga gaya kepemimpinan yang menjadi fokus yang 

terdiri dari : gaya kepemimpinan Otoriter (authoritarian 

leadership style), gaya kepemimpinan demokratis (democratic 

leadership style), dan gaya kepemimpinan laissez-faire.
114

 

d. Teori Situasional (Situasional Theory), efektifitas gaya 

kepemimpinan sangat tergantung kepada situasi yang 

melingkupinya. 

e. Teori Kepemimpinan Transaksi (Transactional Leadership 

Theory) 

Menurut teori ini seorang pemimpin akan dapat 

menjalankan kepemimpinannya dengan efektif apabila ia mampu 

mengembangkan struktur kerja yang jelas sehingga para manajer 

tersebut akan dapat merumuskan dengan tepat apa saja yang 

dibutuhkan oleh para bawahan. 
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f. Teori Kepemimpinan Transformasi (Transformational Leadership 

Theory) 

Teori ini didasari oleh penelitian adanya perilaku 

kepemimpinan di mana para pemimpin yang kemudian 

dikategorikan sebagai pemimpin transformasi memberikan 

inspirasi kepada sumber daya manusia yang lain.
115

 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut diatas, Pengurus 

Sakoma berfungsi sebagai penanggungjawab penyelenggaraan 

manajemen kegiatan.Penyusunan perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya informasi, perumusan kebijakan dan pelaporan 

kegiatan.Pengembangan dan pembinaan pendidikan kepramukaan 

sakoma bagi anggota serta pengabdian kepada 

masyarakat.Pengelolaan personil, logistik, keuangan, usaha dana dan 

aset milik Sakoma serta pembinaan organisasi.Pengelolaan hubungan 

dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat. 
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